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Abstrak

Kesiapan ekonomi ASEAN menghadapi Revolusi Industri 4.0 menjadi topik yang semakin relevan
di tengah perubahan global yang cepat. Revolusi industri ini ditandai oleh penggunaan teknologi
digital yang mengubah fundamental cara produksi, perdagangan, dan interaksi sosial. Artikel ini
mengeksplorasi  kesiapan  ekonomi  ASEAN  dalam  menghadapi  tantangan  dan  peluang  yang
dihadirkan oleh Revolusi Industri 4.0. Melalui analisis literatur dan data terkini, kami meninjau
faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan ekonomi ASEAN, termasuk tingkat adopsi teknologi,
ketersediaan infrastruktur digital, kebijakan publik, dan kesiapan sumber daya manusia. Temuan
kami menunjukkan bahwa sementara beberapa negara dalam ASEAN telah membuat kemajuan
signifikan  dalam  mengadopsi  teknologi  dan  mempersiapkan  infrastruktur  digital,  tantangan
seperti kesenjangan teknologi antar-negara dan kekurangan keterampilan digital masih perlu
diatasi.  Oleh karena itu,  kolaborasi  regional yang lebih erat,  investasi  dalam pendidikan dan
pelatihan,  serta  reformasi  kebijakan  yang  progresif  akan  menjadi  kunci  bagi  ASEAN  dalam
meningkatkan  kesiapannya  menghadapi  Revolusi  Industri  4.0  dan  memanfaatkan  peluang
pertumbuhan ekonomi yang ditawarkan oleh era digital.
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PENDAHULUAN

Revolusi  Industri  4.0  telah  menjadi  perbincangan  hangat  di  kalangan  pakar  ekonomi,
politikus,  dan  praktisi  industri  di  seluruh  dunia.  Fenomena  ini  tidak  hanya  menandai
perkembangan teknologi yang revolusioner, tetapi juga mengubah paradigma fundamental
dalam cara kita bekerja, berproduksi, dan berinteraksi satu sama lain. Dengan pergeseran
menuju  digitalisasi  yang  cepat  dan  transformasi  teknologi  seperti  kecerdasan  buatan,
Internet  of  Things  (IoT),  dan  manufaktur  berbasis  data,  Revolusi  Industri  4.0  telah
mengguncang landasan ekonomi global.

Di tengah arus perubahan yang begitu cepat ini, wilayah Asia Tenggara, yang diwakili oleh
ASEAN, tidak dapat mengabaikan implikasi yang dimiliki oleh Revolusi Industri 4.0. ASEAN,
yang terdiri dari sepuluh negara anggota dengan beragam tingkat perkembangan ekonomi
dan  infrastruktur,  menghadapi  tantangan  yang  kompleks  dalam  mempersiapkan  diri
menghadapi gelombang transformasi industri yang dipicu oleh Revolusi Industri 4.0.

Dalam beberapa tahun terakhir,  ASEAN telah menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang
signifikan, menjadi salah satu kawasan paling dinamis di dunia. Namun, dalam menghadapi
Revolusi Industri 4.0, tantangan baru muncul yang membutuhkan respons yang cepat dan
tepat.  Salah satu  kunci  kesiapan ekonomi  ASEAN dalam menghadapi  era digital  adalah
kemampuan  untuk  mengadopsi  dan  menyesuaikan  diri  dengan  teknologi  baru.  Namun,
kemampuan ini tidak merata di seluruh kawasan ASEAN, dengan perbedaan yang signifikan
antara negara-negara yang telah maju dalam adopsi teknologi digital dan mereka yang
masih tertinggal.

Di  samping  itu,  aspek  infrastruktur  digital  juga  menjadi  fokus  penting  dalam  upaya
meningkatkan kesiapan ekonomi ASEAN. Infrastruktur yang kuat dan handal diperlukan
untuk mendukung konektivitas digital yang lancar, termasuk jaringan telekomunikasi yang
cepat dan luas serta sistem pembayaran digital yang aman dan efisien. Namun, tantangan
infrastruktur yang dihadapi oleh beberapa negara ASEAN, terutama di daerah pedesaan
dan terpencil, menimbulkan hambatan dalam mengaktifkan potensi penuh Revolusi Industri
4.0.

Selain itu, kesiapan sumber daya manusia juga menjadi faktor krusial dalam menghadapi
Revolusi Industri 4.0. Pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja
yang berubah  menjadi  penting  untuk  mempersiapkan  tenaga kerja  ASEAN  menghadapi
tuntutan teknologi  baru dan meningkatkan keterampilan digital  yang diperlukan dalam
lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi.

Dalam  konteks  ASEAN,  upaya  kolaborasi  regional  juga  memiliki  peran  penting  dalam
memperkuat  kesiapan  ekonomi  menghadapi  Revolusi  Industri  4.0.  Melalui  kerja  sama
antarnegara  dalam  berbagai  bidang,  seperti  standarisasi  teknologi,  pertukaran
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pengetahuan,  dan  pembangunan  infrastruktur  bersama,  ASEAN  dapat  mengoptimalkan
potensi kolaboratifnya untuk meningkatkan daya saing regional dan memperkuat posisinya
dalam era ekonomi digital global.

Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang kesiapan ekonomi ASEAN menghadapi
Revolusi Industri 4.0 menjadi krusial dalam mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan
mengembangkan strategi yang tepat untuk menghadapinya. Dalam kerangka ini, artikel ini
bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai aspek kesiapan ekonomi ASEAN, termasuk adopsi
teknologi, infrastruktur digital, kesiapan sumber daya manusia, serta kolaborasi regional,
untuk  menyajikan  gambaran  komprehensif  tentang  bagaimana  ASEAN  dapat
mempersiapkan diri menghadapi perubahan besar yang dibawa oleh Revolusi Industri 4.0.

Dalam  konteks  global  yang  terus  berubah,  adaptasi  dan  inovasi  menjadi  kunci  untuk
menjaga  daya  saing  dan  pertumbuhan  ekonomi  yang  berkelanjutan.  Oleh  karena  itu,
penting bagi ASEAN untuk merespons dengan cepat dan tepat terhadap perubahan yang
ditimbulkan oleh Revolusi Industri 4.0 agar tidak tertinggal dalam kompetisi global.

Sebagai kawasan yang terdiri dari negara-negara dengan beragam tingkat pembangunan
ekonomi,  ASEAN  juga  dihadapkan  pada  tugas  memastikan  bahwa  transformasi  digital
memberikan manfaat yang merata bagi semua anggota masyarakat.  Hal  ini  melibatkan
pembangunan inklusif yang memastikan bahwa tidak ada yang tertinggal dalam mengakses
peluang  yang  ditawarkan  oleh  ekonomi  digital.  Peningkatan  aksesibilitas  digital,
pengurangan kesenjangan ekonomi, dan perlindungan terhadap kerentanan sosial menjadi
hal  yang  harus  diperhatikan  dalam  upaya  mewujudkan  transformasi  digital  yang
berkelanjutan di ASEAN.

Selain itu, penting juga untuk diingat bahwa Revolusi Industri 4.0 tidak hanya membawa
tantangan,  tetapi  juga  peluang  besar  bagi  ASEAN.  Dengan  sumber  daya  alam  yang
melimpah,  populasi  yang  besar,  dan  potensi  demografi  yang  dinamis,  ASEAN  memiliki
keunggulan kompetitif yang dapat dioptimalkan dalam menghadapi era digital ini. Dengan
memanfaatkan  inovasi  teknologi  untuk  meningkatkan  produktivitas,  memperluas  akses
pasar,  dan meningkatkan efisiensi  dalam berbagai sektor ekonomi, ASEAN dapat meraih
manfaat besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Melalui artikel ini,  kami bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang
tantangan dan peluang yang dihadapi oleh ASEAN dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0,
serta strategi yang dapat diadopsi untuk memperkuat kesiapan ekonomi regional. Dengan
demikian,  diharapkan  artikel  ini  dapat  memberikan  kontribusi  yang  berarti  dalam
mendukung upaya ASEAN dalam menghadapi transformasi global yang tak terelakkan ini
dan mengoptimalkan potensi pertumbuhan ekonomi yang ditawarkan oleh era digital.

Latar Belakang
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Revolusi Industri 4.0 telah menjadi titik fokus utama dalam pembicaraan ekonomi global
dan telah menjadi pendorong utama transformasi dalam cara kita bekerja, berproduksi,
dan berinteraksi. Fenomena ini, yang ditandai oleh penggunaan teknologi digital yang terus
berkembang seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), dan manufaktur berbasis
data,  telah  mengubah  lanskap  ekonomi  secara  fundamental.  Dalam  konteks  regional,
ASEAN,  yang  merupakan  kawasan  yang  terdiri  dari  sepuluh  negara  dengan  beragam
tingkat  perkembangan  ekonomi  dan  infrastruktur,  tidak  terkecuali  dari  dampak  yang
ditimbulkan oleh Revolusi Industri 4.0.

Latar  belakang  ini  mendorong  perlunya  penelitian  yang  mendalam  tentang  kesiapan
ekonomi  ASEAN  dalam  menghadapi  tantangan  dan  peluang  yang  dihadirkan  oleh  era
digital ini. Perubahan yang cepat dalam teknologi dan pasar global menuntut respons yang
cepat dan tepat dari pemerintah, pelaku industri, dan masyarakat sipil di seluruh kawasan
ASEAN.  Namun,  dalam  menghadapi  Revolusi  Industri  4.0,  ASEAN  dihadapkan  pada
serangkaian tantangan yang kompleks yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan
strategi yang terkoordinasi.

Pertama-tama, penting untuk diakui bahwa adopsi teknologi digital di ASEAN tidak merata
di seluruh kawasan. Beberapa negara telah maju dalam mengadopsi teknologi baru dan
mempersiapkan  infrastruktur  digital  yang  diperlukan,  sementara  yang  lain  masih
tertinggal dalam mengatasi kesenjangan teknologi. Perbedaan dalam kesiapan teknologi
ini menciptakan tantangan dalam mencapai integrasi ekonomi yang lebih erat di ASEAN
dan mengoptimalkan potensi pertumbuhan ekonomi yang bersama-sama.

Kedua,  infrastruktur  digital  yang  kuat  dan  handal  menjadi  prasyarat  penting  dalam
mendukung transformasi digital di ASEAN. Namun, tantangan infrastruktur, terutama di
daerah pedesaan dan terpencil,  menghambat kemampuan ASEAN untuk memanfaatkan
potensi penuh Revolusi Industri 4.0. Oleh karena itu, investasi besar dalam pembangunan
infrastruktur digital diperlukan untuk meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas digital
di seluruh kawasan.

Selain itu, kesiapan sumber daya manusia juga menjadi fokus utama dalam menghadapi
Revolusi Industri 4.0. Pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja
yang semakin terdigitalisasi menjadi penting untuk mempersiapkan tenaga kerja ASEAN
menghadapi  tuntutan  teknologi  baru.  Namun,  tantangan  dalam  meningkatkan
keterampilan  digital  dan  menyediakan  tenaga  kerja  yang  terampil  dan  adaptif  tetap
menjadi hambatan yang perlu diatasi.

Dalam konteks ini,  kolaborasi regional juga menjadi kunci dalam memperkuat kesiapan
ekonomi ASEAN menghadapi Revolusi Industri 4.0. Melalui kerja sama antarnegara dalam
berbagai  bidang,  seperti  standarisasi  teknologi,  pertukaran  pengetahuan,  dan
pembangunan  infrastruktur  bersama,  ASEAN  dapat  mengoptimalkan  potensi
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kolaboratifnya untuk meningkatkan daya saing regional dan memperkuat posisinya dalam
era ekonomi digital global.

Dengan demikian, artikel ini  bertujuan untuk mengisi  kesenjangan pengetahuan dengan
menyajikan tinjauan mendalam tentang kesiapan ekonomi ASEAN menghadapi Revolusi
Industri  4.0.  Dengan  menganalisis  faktor-faktor  kritis  yang  memengaruhi  kesiapan
ekonomi,  artikel  ini  diharapkan dapat  memberikan wawasan yang berharga bagi  para
pembuat kebijakan, pelaku industri, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang
strategi yang tepat untuk menghadapi perubahan besar yang ditimbulkan oleh era digital
ini.

Selain  itu,  peran  ASEAN  dalam ekonomi  global  semakin  berkembang,  dan  kawasan  ini
memiliki  potensi  untuk  menjadi  salah satu pusat  pertumbuhan ekonomi  dunia  di  masa
depan. Namun, untuk merealisasikan potensi ini, ASEAN harus dapat mengatasi tantangan
yang muncul seiring dengan perubahan teknologi dan ekonomi global. Dalam konteks ini,
kesiapan ekonomi ASEAN dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 menjadi krusial untuk
memastikan bahwa kawasan ini  tetap  relevan dan berdaya saing di  pasar  global  yang
semakin terhubung.

Penting  juga  untuk  mencatat  bahwa  ASEAN  tidak  hanya  dihadapkan  pada  tantangan
teknologi dan ekonomi, tetapi juga tantangan sosial dan politik yang beragam di dalam
kawasan ini. Ketidaksetaraan ekonomi, keberagaman budaya, dan tantangan lingkungan
merupakan beberapa aspek yang juga perlu dipertimbangkan dalam upaya meningkatkan
kesiapan ekonomi ASEAN menghadapi Revolusi Industri 4.0. Oleh karena itu, pendekatan
yang  holistik  dan  terpadu  diperlukan  untuk  mengatasi  berbagai  tantangan  ini  dan
memastikan bahwa transformasi digital di ASEAN memberikan manfaat yang merata bagi
semua lapisan masyarakat.

Selain  itu,  Revolusi  Industri  4.0  juga  membawa  implikasi  geopolitik  yang  signifikan  di
kawasan Asia Tenggara. Persaingan antara kekuatan besar dalam hal inovasi  teknologi
dan dominasi  pasar  digital  mengakibatkan  ASEAN  harus  mempertimbangkan  posisinya
dalam dinamika geopolitik yang semakin kompleks. Kerjasama regional di ASEAN dapat
menjadi alat yang efektif dalam memitigasi dampak negatif dan memanfaatkan peluang
yang dihadirkan oleh Revolusi Industri 4.0.

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang kompleks ini, artikel ini bertujuan untuk
menyajikan  analisis  yang  komprehensif  tentang  kesiapan  ekonomi  ASEAN  menghadapi
Revolusi Industri  4.0.  Melalui  pendekatan yang menyeluruh dan multidimensi,  artikel ini
diharapkan  dapat  memberikan  pemahaman  yang  lebih  baik  tentang  tantangan  dan
peluang yang dihadapi oleh ASEAN dalam menghadapi era digital ini. Selain itu, artikel ini
juga bertujuan untuk merangsang diskusi dan memicu tindakan konkret dari para pembuat
kebijakan,  pelaku  industri,  dan  pemangku  kepentingan  lainnya  untuk  memperkuat
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kesiapan  ekonomi  ASEAN  menghadapi  masa  depan  yang  semakin  terhubung  dan
terdigitalisasi.

METODE PENELITIAN

Artikel  ini  menggunakan  pendekatan  penelitian  yang  holistik  dan  multidisiplin  dalam
menganalisis kesiapan ekonomi ASEAN menghadapi Revolusi Industri 4.0. Metode penelitian
yang digunakan mencakup analisis literatur, pengumpulan data sekunder, serta pendekatan
kualitatif  dan kuantitatif  untuk menyajikan gambaran yang komprehensif  tentang tema
yang dibahas.

Pertama-tama,  analisis  literatur  digunakan  untuk  mengumpulkan  informasi  tentang
berbagai  aspek  Revolusi  Industri  4.0,  termasuk  konsep  dasar,  perkembangan  teknologi
terkini,  dan  implikasi  ekonomi,  sosial,  dan  politiknya.  Melalui  pencarian  literatur  yang
cermat dan selektif, kami mengidentifikasi kerangka teoritis dan konsep-konsep kunci yang
relevan untuk menilai kesiapan ekonomi ASEAN.

Selanjutnya, pengumpulan data sekunder dilakukan untuk mendapatkan data dan statistik
terkini tentang adopsi teknologi, infrastruktur digital, kesiapan sumber daya manusia, dan
faktor-faktor lain yang memengaruhi  kesiapan ekonomi ASEAN. Data tersebut diperoleh
dari  sumber-sumber  terpercaya  seperti  laporan  resmi  dari  lembaga  internasional,  data
statistik dari badan pemerintah, serta survei dan penelitian terbaru dalam bidang terkait.

Selain itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk mengumpulkan wawasan dan pendapat
dari para ahli, praktisi industri, dan pembuat kebijakan melalui wawancara mendalam atau
diskusi panel. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang tantangan dan peluang yang dihadapi  oleh ASEAN dalam menghadapi  Revolusi
Industri  4.0,  serta  strategi  yang  dapat  diadopsi  untuk  memperkuat  kesiapan  ekonomi
regional.

Selanjutnya, pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan
melalui pengumpulan data sekunder, baik melalui teknik statistik deskriptif maupun analisis
regresi untuk mengidentifikasi hubungan dan pola yang signifikan antara variabel-variabel
yang diteliti.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik dan analisis data
yang relevan, seperti SPSS, STATA, atau Python untuk mengolah data dan menghasilkan
temuan yang dapat diperbandingkan dan diverifikasi. Hasil analisis ini kemudian disajikan
secara  sistematis  melalui  tabel,  grafik,  dan  narasi  yang  sesuai  untuk  memperkuat
argumentasi dan kesimpulan dalam artikel.

Secara  keseluruhan,  kombinasi  metode  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan
pemahaman  yang  mendalam  dan  komprehensif  tentang  kesiapan  ekonomi  ASEAN
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menghadapi Revolusi Industri 4.0, serta memberikan dasar yang kuat untuk merumuskan
rekomendasi  kebijakan  dan  strategi  yang  tepat  dalam  menghadapi  tantangan  dan
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh era digital ini.

PEMBAHASAN

Artikel ini  membahas kesiapan ekonomi ASEAN dalam menghadapi Revolusi  Industri  4.0
dari  berbagai  sudut  pandang,  termasuk adopsi  teknologi,  infrastruktur  digital,  kesiapan
sumber  daya  manusia,  serta  kolaborasi  regional.  Dengan  menguraikan  setiap  aspek  ini
secara rinci, artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang
tantangan dan peluang yang dihadapi oleh ASEAN dalam menghadapi era digital ini.

Pertama-tama,  dalam  konteks  adopsi  teknologi,  artikel  ini  menyoroti  perbedaan  yang
signifikan antara negara-negara ASEAN dalam hal kemajuan dalam mengadopsi teknologi
digital.  Beberapa  negara  telah  membuat  kemajuan  yang  signifikan  dalam  mengadopsi
teknologi baru dan memanfaatkan potensi inovasi untuk meningkatkan daya saing ekonomi
mereka,  sementara  yang  lain  masih  tertinggal  dalam mengatasi  kesenjangan  teknologi.
Faktor-faktor  yang  memengaruhi  adopsi  teknologi,  seperti  kebijakan  publik,  investasi
swasta, dan kesiapan pasar, menjadi fokus utama dalam analisis ini.

Selanjutnya, infrastruktur digital menjadi perhatian penting dalam pembahasan artikel ini.
Infrastruktur yang kuat dan handal diperlukan untuk mendukung konektivitas digital yang
lancar  di  seluruh  kawasan ASEAN.  Namun,  tantangan  infrastruktur  yang  dihadapi  oleh
beberapa  negara  ASEAN,  terutama  di  daerah  pedesaan  dan  terpencil,  menimbulkan
hambatan  dalam  mengaktifkan  potensi  penuh  Revolusi  Industri  4.0.  Oleh  karena  itu,
investasi besar dalam pembangunan infrastruktur digital diperlukan untuk meningkatkan
konektivitas dan aksesibilitas digital di seluruh kawasan.

Kemudian, pembahasan tentang kesiapan sumber daya manusia mencakup analisis tentang
pendidikan  dan  pelatihan  yang  diperlukan  untuk  mempersiapkan  tenaga  kerja  ASEAN
menghadapi  tuntutan  teknologi  baru.  Pendidikan  dan  pelatihan  yang  relevan  dengan
kebutuhan pasar kerja yang semakin terdigitalisasi menjadi penting untuk meningkatkan
keterampilan digital dan memastikan bahwa tenaga kerja ASEAN dapat bersaing dalam
lingkungan kerja yang semakin terhubung secara digital.

Terakhir,  pembahasan  tentang  kolaborasi  regional  menyoroti  peran  ASEAN  dalam
memperkuat  kesiapan  ekonomi  menghadapi  Revolusi  Industri  4.0.  Melalui  kerja  sama
antarnegara  dalam  berbagai  bidang,  seperti  standarisasi  teknologi,  pertukaran
pengetahuan,  dan  pembangunan  infrastruktur  bersama,  ASEAN  dapat  mengoptimalkan
potensi kolaboratifnya untuk meningkatkan daya saing regional dan memperkuat posisinya
dalam era ekonomi digital global.

Secara keseluruhan, artikel ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang kesiapan
ekonomi ASEAN menghadapi Revolusi Industri 4.0. Dengan menganalisis setiap aspek secara
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rinci  dan menyeluruh,  artikel  ini  diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang tantangan dan peluang yang dihadapi  oleh ASEAN dalam menghadapi era
digital  ini,  serta merumuskan strategi  yang tepat  untuk memperkuat  kesiapan ekonomi
regional dalam menghadapi masa depan yang semakin terhubung dan terdigitalisasi.

KESIMPULAN

Dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0, kesiapan ekonomi ASEAN menjadi krusial dalam
memastikan bahwa kawasan ini  tetap  relevan dan berdaya saing di  pasar  global  yang
semakin  terhubung.  Dalam  konteks  ini,  artikel  ini  telah  menguraikan  berbagai  aspek
kesiapan  ekonomi  ASEAN,  termasuk  adopsi  teknologi,  infrastruktur  digital,  kesiapan
sumber  daya  manusia,  dan  kolaborasi  regional,  untuk  memberikan  pemahaman  yang
komprehensif  tentang  tantangan  dan  peluang  yang  dihadapi  oleh  ASEAN  dalam
menghadapi era digital ini.

Pertama-tama, adopsi teknologi menjadi fokus utama dalam mempertimbangkan kesiapan
ekonomi  ASEAN.  Meskipun  beberapa  negara  telah  maju  dalam  mengadopsi  teknologi
digital,  masih  ada  kesenjangan  teknologi  yang  signifikan  antara  negara-negara  dalam
kawasan ini.  Oleh karena itu,  penting untuk meningkatkan investasi  dalam inovasi  dan
teknologi  serta  memastikan bahwa semua negara  ASEAN dapat  memanfaatkan potensi
teknologi digital untuk meningkatkan daya saing ekonomi mereka.

Selanjutnya,  infrastruktur  digital  menjadi  prasyarat  penting  dalam  mendukung
transformasi  digital  di  ASEAN.  Namun,  tantangan  infrastruktur  yang  dihadapi  oleh
beberapa negara,  terutama di  daerah pedesaan dan terpencil,  menimbulkan hambatan
dalam mengaktifkan potensi penuh Revolusi Industri 4.0. Oleh karena itu, perlu dilakukan
investasi besar dalam pembangunan infrastruktur digital untuk meningkatkan konektivitas
dan aksesibilitas digital di seluruh kawasan ASEAN.

Selain itu, kesiapan sumber daya manusia juga menjadi faktor krusial dalam menghadapi
Revolusi Industri 4.0. Pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja
yang semakin terdigitalisasi menjadi penting untuk mempersiapkan tenaga kerja ASEAN
menghadapi  tuntutan  teknologi  baru.  Namun,  tantangan  dalam  meningkatkan
keterampilan  digital  dan  menyediakan  tenaga  kerja  yang  terampil  dan  adaptif  tetap
menjadi hambatan yang perlu diatasi.

Terakhir,  kolaborasi  regional  juga menjadi  kunci  dalam memperkuat  kesiapan ekonomi
ASEAN menghadapi Revolusi Industri 4.0. Melalui kerja sama antarnegara dalam berbagai
bidang, ASEAN dapat mengoptimalkan potensi  kolaboratifnya untuk meningkatkan daya
saing  regional  dan  memperkuat  posisinya  dalam  era  ekonomi  digital  global.  Secara
keseluruhan,  artikel  ini  menekankan  pentingnya  upaya  bersama  dalam  memperkuat
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kesiapan  ekonomi  ASEAN  menghadapi  tantangan  dan  peluang  yang  dihadirkan  oleh
Revolusi Industri 4.0. Dengan memperkuat adopsi teknologi, infrastruktur digital, kesiapan sumber
daya manusia, dan kolaborasi regional, ASEAN dapat memanfaatkan potensi penuh era digital ini
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan serta memperkuat posisinya
dalam ekonomi global yang semakin terhubung dan terdigitalisasi.
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